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ABSTRAK 

SEFTIANISA AMAY. 2018. Pembinaan Kesiswaan di Islamic Boarding School 

(Studi Kasus di SMA Terpadu Wira Bhakti). Skripsi. Jurusan Manajemen 

Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing 

I Dr. Arifin Suking, S.Pd, M.Pd dan Pembimbing II Intan Abdul Razak, S.Ag, 

M.Pd. 

Penelitian ini difokuskan pada pembinaan kesiswaan di Islamic Boarding School 

dengan sub fokusnya: (1) penerimaan siswa baru yang terdiri dari pembinaan 

kedisiplinan di lingkungan sekolah dan pendidikan bela negara, (2) pembinaan 

keagamaan yang terdiri dari pembinaan keagamaan dalam kegiatan intrakurikuler 

dan pembinaan keagamaan dalam kegiatan ekstrakurikuler, serta (3) evaluasi 

pembinaan kesiswaan yang terdiri dari penilaian, reward dan punishment. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) pembinaan kedisiplinan, (2) 

pembinaan keagamaan, dan (3) evaluasi pembinaan kesiswaan di SMA Terpadu 

Wira Bhakti Gorontalo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan penelitian. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) 

pembinaan kedisiplinan mengadopsi sistem militer misalnya kegiatan latsardik 

yang bertujuan untuk membentuk kedisiplinan siswa yang dilatih oleh TNI dan 

Polri, pembiasaan memberi salam dan hormat setiap bertemu dengan orang yang 

lebih tua, menaati adab makan, pengawasan secara melekat dan pembentukan 

organisasi PKS dan Poltar dan peraturan kehidupan siswa, (2) pembinaan 

keagamaan yang mengadopsi pembinaan semi pesantren, misalnya wajib 

melaksanakan sholat lima waktu secara berjamaah, mengikuti kegiatan pembinaan 

Agama Islam, seperti baca tulis Al-Quran, ceramah, khutbah jumat, kajian keliling, 

khutbah jumat keliling dan dauroh empat puluh hari dan bekerja sama dengan pihak 

ketiga dalam melakukan pembinaan keagamaan dan (3) evaluasi pembinaan 

keagamaan dilakukan dengan pemberian point bagi peserta didik yang berprestasi 

diberikan point plus dan pelanggar diberikan point minus, penerapan sistem reward 

dan sistem punishment yang dapat memotivasi dan memberikan efek jera kepada 

peserta didik. Dengan adanya pembinaan, peserta didik mampu menjadi pribadi 

yang mandiri, disiplin, berwawasan kebangsaan dan berakhlaqul kharimah. 
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